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Lampiran 1 Artikel 1

Efek Diuretik Ekstrak Air Kelopak Bunga Rosela (Hibiscus sab-
dariffa Linn.) pada Tikus Wistar Jantan
Elin Ylindh 37, 2 Wahyuningsii-+, Fenah Ratnz PS4
‘#3ekolah Farmac! Inciitut Teknologl Bandung
Faiultas Farmas! UNJANI

Telsh ditelit efek diurefic Elﬂinhhpﬁkwm(ﬁmmmmﬂ le)padaﬂmspﬂan

air kelopak
b 4525, 50, dan rikan secara oral.

dosts 3,6 my/kgBB. Pameb!yangdznaummme urin kumulatif selama 8 jam dan 24 jam. Hasil
penalifian manunjukkan bahwa semua dosis ekstrak air kekopak bunga rosela mempunyai efek diuretik
dibandingkan dengan konirol berbeda bemakna (P0,05). Ekstak ai kelopak bung rasela dosis 50 mg!
¥gBB ugs ek s saureic dengan volume urn humulf slama 24 am sebesar 271, 406%,

3,8 mglkgBl 283,018% iion natiy finggi
dibandingkan dengan kenirol maupun pembanding. Eksirak air kelopak bunga rosefa dosis 50 mg/
kgBBmenunjukkan efek diurefik yang bersifat saluretk berbada bemnakna terhadap kontrol dan sefara
‘dengan pzmbanding furosemid.

Kata kunci: diuretik, ekstrak air. kelopak bunga rosela. Hibiscus ssbdanfs Linn.

The Diuretic of Water Extract of Roselle (Hibiscus
sabda.%}‘um)&bx in Male Wistar Rats

Dmh‘zﬂerﬂﬁadufwhrmwwmeﬂe thmﬁ.!abdsnﬂs Linn) niﬁxhsveheﬁn canducted in male

method T werz 25 myhgEW,
S mghgEl and wommewmy memaeamaummnw.musedes camparion

il Wy o 24
hours aferthe sdimi f the et exiract and bl

snd potsssium in rats's urin to determine saluretic effect The result showed that water extrect of Roselle
calyx have significantly diurefic effect af a dose 50 mkgBIWV (ps0.05). ¥ has properfies salurefic with
cumulstive unne volume for 24 hour 271 4083 where a5 furosemide dose of 3.6 my/hgBIA of 263.018%;
‘excretion of sodium and potassium fans was higher than the controf or comparison. The water extract of
Rosele calyx at & dose of 50 mhgBW showed saluretic effect which was significantly different if i
compsred o canfel 0051 nd s si Humsemida (s 0%]

Keywords: diurefic, calyr of Roselle, water extract. Hibiscus sabdanifa Linn.
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ABSTRAK
Devi Rochmawat

U1 EFEKTIVITAS DIURETIK EKSTRAK BUNGA ROSELLA (Hibiicus sabdariff L)
TERHADAP MENCIT JANTAN { Mus musculus)

Divretik sdalah 7ozt yang dapat memperbamyak pengeluaran kemih (diurests) akibat
Khsiat bangsg terhadap pnjol. Ditrctik sl senyawa yang dapel meningkatkan volume wsine
dan bekera meningkatkan ekskrest iaion Nat, Cle yang merpakan elekirobit wama dalam
camran luar sel. Salsh salu jenis tanaman yang diduga memiliki khasial sehagai diuretik adalsh
Bunga Rosells (Hibizcur sahdorifa L) yang termasuk dalam famili Mabvaceae. Yang berpers
sebugai diuretik poda bunga rosella adaluh zal antosianin, zat mi merupakan salah salu jenis
senyawa lavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetabun adanya elek diuretk ekstrak bunga
resela Hibiscus sbdarifl L) eshadap menci jantsn push (Mus Muscrus).

Penehtian m dengan rancangan the post
tert anfy control group design. Hewan w1 yang digunakan adalh mencil jantan putih sehanyak 25
ekor dengan berat badan 20-30 gram. Hewan ui dibagi menjadi § kelompok, yaiu kelompok
Koetl negatif (CMC 0,5%), elormpok konirol posil (Furosemide 0,13 mg), elompok chsirak
bunga rosela dengan dosis 25 mg/kgBB, 50 mg/\gBB, dan 100 mykgRB. Pengukuran volume
urine dilskukan setelah pemberian perkakuon pada kelompok uji dan dsamali setiap 2 jam sekab
seluema  jam. Dt basil pemelian diamtisis dengan ujt aneni dam uj post hoc.

Hasil amalisa menunjukkan ads perbedaan yang bermakna dalam volume unne yang
ihasilkan i konsentras demgan il =00 (p<0,05).

Hasil penclition ini meninjukban balva ehstak bunga rosela demgan dosis 100
mg/kgBH memliki efektivitas diuretik yang lebih optimal terhadap mencit jantan, darpada dosis
clsirak bunga rosela 26 mg kghBB dan S0 myhgBB.

Katn Kunci: Diuretik, Hibiscus sabdariffa L, Antosianin, Ekstrak Bunga Rosella

43 Teknik sampel
Teknik sampling yang digunakan untuk pengambilan sampel pada penelitian

ini adalah pengambilan sampel secara acak: (Prababilty Sampling, dimana teknik

pengambilan sampel ini memberikan peluang yang sama untuk tiap unsur pada
populast untuk dapat dipilih menjad snggota sampel penclitan.

44 Kerangka kerja penclitian

Bunga roscla scgar

| Di jemur dibawah sinar matahari sampai kering menjadi simplisia selama 7 hari

|| Diatuskan menjdseouk i bender) |

!

‘ Dinyok menggunakan ayalkan mess 40 |

¥
| Ditimbang 280 gram lal i ektraksi dengan perkolasi menggunakan etanol ‘
96%

i
Diuapkan menggunakan rotary evaporatar pada subu 70°C diperoleh ekstrak
pekat bunga rosella

Diuapkan pada waterbath pada suhu 60°C untuk mendapatian ckstrak kental
bunga rosella

Pemberian masing-masing perlakuan dengan CMC 0.5%, Furosemide 0,13 mg,
dosis ekstrak bunga rosella 25 mg/kgBB, 50 mgkgBB, dan 100 mgkgBB

!

| Evaluasi pengukuren volune urine pada mencit |

| Analisa data dengan SPSS menggunakan One Way Annara |

Gambar 4.1 Kerangka kerja penclitin

BABIV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain penclitian

Penelitian ini merupakan jenis penclitian eksperimental laboratorium. Metode
yang digunakan untuk mengekstraksi kandungen kimia dalem bunga rosella
adalah dengan metode perkolasi menggunskan pelarut ctanol 96%. Uji cfcktivitas
diurctik dilakukan sccara in viva dengan menggunakan hewan uji mencit untuk
mengetahui efek pada ckstrak bunga rosella.
42 Populasi dan Sampel
4.2.1 Populasi

Populasi yung digunakan dalam penclitian ini adalah bunga rosclla
(Hibiscus sabdariffa L) yang terdapat di Desa Tulung, Kecamatan Kawedanan,
Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa Timur.
422 Sampel

Sampel yang dismbil pada penclitian ini adalsh bunga rosclla (Hibiscus
sabdariff L.) yang sudsh dikeringkan dan dihabuskan menjadi scrbuk.
4.2.3 Determinasi Tanaman Sampel

Kebenaran sempel tanaman bunga rosclla (Hibiscus sabdarifia L) yang
berkaitan dengan ciri-ciri morfologis yang ada pada tanaman tersebut terhadap
kepustakaan dan dibuktikan di Balai Besar Penclitian dan Pengembangan
Tanaman Obat dan Obst Tradisionsl (B2P2TO2T) Tawangmangy, Karanganyar,

Jawa Tengah.

4.1 Variabel bebas

Variahel bebas yang digunakan pada penclitian ini adalsh cfekfivitas
diuretik dengan perlakuan penambahan ckstrak kental bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) pada dosis 25 mg/kgBB, 50 mg/kgBB, dan 100 mg/kgBB.
45.2 Variabel terikat

Variahel terikat dalam penclitian ini adalsh hasil pengukuran volume urine
pada mencit.
453 Variabel kontrol

Variahel kontrol pada penclitian ini terdiri dari dua variabel yaitu kontrol
negatif menggunakan CMC dan kontrol positif menggunakan Furosemide.
46 Waktu dan Tempat Penclitian
46,1 Waktu penclitian

Penclitian dilakukan pada bulan Januari sampai Juni 2019.
4.6.2 Tempat penclitian

Penclitian dilskukan i Laboratorium Kimia Terpadu dan Laboratorium
Farmakologi STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun, Jalan Taman Praja,
Kecamatan Taman, Madiun.
47 Alat dan Bahan penclitian
470 Alat

Alat-alat yang digunakan adalah kandang mencit, timbangan analitik
(SHIMADZU), timbangan mencit (OHAUS), pipet tetes, blender (MIYAK0),gelas

wkur 0ml (IWAKI), rotary evaporatar (1K), batang  pengaduk, keras suring,
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UJI DOSIS EKSTRAK ETANOL KELOPAK BUNGA ROSELA (Hibiscus
subdariffa L.) SEBAGAI DIVRETIK PADA TIKUS FUTIH JANTAN
(Rastus rorvegicns)

SKRIFS

ADRIAN ARNASAPUTRA
GO008191

FAKULTAS KEDOKTERAN
TUNIVERSITAS SEBELAS MARET
Surakarts
ui

(Mafrizldi, 2007). Qleh sebab itu, pengzunzan bahan-bahan dari alam yang
‘mempuryei fmesi diuretik sebagai penzobaten tradisional peda kasus hipertensi
perlu dipertimbangkan

Di Tndonesiz, pengobatan radisional sudzh dilskarken sejek ratmsam tahim
yang lahu. Hel ini disebabkan Indonesia mempunyai banyzk tanaman obat dan

hayatilain vang dapat ahtamanf penzgbata.

Adapun pengertian pengobatan tradisional adalsh suatu npayz kesehatan dengan
alternatif lain dari ilmu kedokteran dan berdesarkan pengstshuan yang
diturunkan secara lisan maupun mlisan yamg berasal den Indomesia atsu
mancanegara, sedanzkan pengertian tanamen obet adzlah obat yeng dibuat deri
‘behan ateu perpeduen bakan-behan yang diperoleh dard tanaman yang belun
hempa zat mumi den dimmakan secara mnmetemurnm (Suprapto, 1997).
Taneman obat relatifmudzh didapat, nvurah, dan efsk sampinznya relatifrendah
Sam tanaman obat bisa memiliki efek farmakologl lebih dari sam. Namun,
tanamen obat memiliki beberapa kelemahan, antara lain sshagian besar efek
farmakologisnya yang lemah, belum ads bahan bal stander, belum dilakukan
wi klinik, dan mudah tercemar berbazai jenis mikroorganizme (Kato, 2004).
Salah sam tanamen yang telek digunsken sebagai obet tredisional sdaleh
‘bunza rosela (Hibirew rabdariffs L). Kelopek bungs rosel: vang telsh
dignazkan dalem pengobatan wradisional diyakini bermanfeat sebagai diwretik,
antiseptik, antimikyoba, antihelmintik, ssbegai cbat untuk pireksia (demem),

sariawan, senz hipertensi (Perry, 1980; Olalelve, 2007; Okasha et al., 2008;

BABI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Hipertensi merupaken salah szt pemvehah mama kematian di dunia.
‘Eomplikasi hipartansi antars lain penyakit jastung koronay, stroks, serta gazal
ginjal (Bustan, 1987). Pada tahm 2000, sshanyak 672 fura (26 %) orang dewasa
di duniz baik negara maju meupun negara berkembeng mengzalami hipertensi
Prevalensi hipertensi teros meningkar sejalan dengan perubshasn gays hidup tidak
sehat (Dammuojo, 2001). Di Indonesia, hasil Survey Kesshaten Rumeh Tangza tahus
1001 menunjukkan peningkatan prevalensi hiperenzi vaitu dari 96 per 1000
penduduk pada tzbun 1005 menjadi 110 per 1000 panduduk pads tahm 2001
Prevalensi hipertensi pada penduduk olonzan usia di stas 25 tahun ke atas
maningkat dari § % pada tahun 1005 mavadi 28 % pada taun 2001 (Hapsara,
2004). Masalah utama pada hipertensi adalah 90 % lsbit dari penderita hipertansi
‘marupakan hipertansi esmsial yang tidsk dikerzhui panyebabrya (Damcjo, 2001).
Salzh satu cera mengatasi mezalah pada hipertensi adaleh denzan diuretik.
Diurstik adalah susty zat yang meningkatcen laju pengeluaran vohume
wrin. Secara Klinis, diaretik bekerja dengan menurunken laju reabsorbsi narium
dari tubulus sshingza menyebebkan natriuresis (peningkatan kelnaran natrinm)

dan kemudian meni diresis (g

2 air) (Guyton dan

Hall, 20083). Penzzunaan obat dinzetik teratama bidroklorotiazid

dapat menimbulkan berbagei macam efek samping seperti gangguan slektrolit

. femis) sers imsofisiensi gimjal

Mardizh efar., 2009). Kelopak bunga rosela memiliia kandungan senyawa kimia
seperti antosianin, flavonoid, dan polifencl yang dapet memberikan manfast
terutama untuk pengobatan altematif (Oppel, 2007). Flavonoid adalzh salsh saty
dari sekian banyak zat kimiz yang telah terbukti secara eksperimental dapat
berfimgsi sebagai diretik alami (Xizo et af., 2003). Flavonoid menyebablan
penimghatan ekskresi elekdrolit seperti Na' dan CT pada tubulus sehingga
menimbulkan efek diuresis (Chodera ef af, 19%1; Juniora et af, 2010).

Saat ini, penelitian mengenai berapa dosis kelopak bunga rosela yang
efektifsehagal diuretik masih jarang diteraukan. Oleh karena itu, penelititertarik
unfuk melakoukan wji dosiz ekstrak: etanol kelepak bunga rosela sebagal diuretk

pada tikus putth jantan (Ratfus norvegicus).

B. Rumusan Masalsh
Berapakah dosis ekstrak etanol kelopak bunga rosela (Hibiscus
sabdariffe ) yang paling efektif sebagai diuretik pada tikus putth jantan (Rattus

norvegicus) pada penelitian mi?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan wntuk mengetahui dosis ekstrak etanol kelopak
bunga rosela (Hibicus sabaleriffr L) yang paling efeltif sebagai dinretik pada

tikus putih jantan (Rattus morvegics).
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KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644
email : kepk. kkesmedan@gmail.com

PERSETUJUAN KEPK TENTANG
PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomor:ov \l.(gc)/l\'EPK/I’OLTEKI\'ES KEMENKES MEDAN 2021

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Keschatan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan penelitian
vang berjudul:

“Studi Literatur Perbandingan Dosis Ekstrak Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L)
Sebagai Diuretik Terhadap Hewan Percobaan™

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/
Peneliti Utama Pebrianty Gultom
Dari Institusi Jurusan D-III Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat

Tidak bertentangan dengan nilai - nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian kesehatan
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian

Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.

Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.

Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan
penelitian seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu) tahun,

Medan, Apnl 2021 ‘
Komisi Etik Penelitian Kesehatan |
Poltekkes Kemenkes Medan
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